Safari Jumat, Hartopo Apresiasi Kedisiplinan Protokol Kesehatan

KUDUS - Pelaksana Tugas (Plt) Bupati Kudus H.M. Hartopo kembali melaksanakan Safari Jumat untuk menyerahkan hibah sarpras peribadatan. Bertempat di Masjid Al-Hasan, Desa Puyoh, Dawe, hibah senilai 40 juta rupiah diserahkan kepada perwakilan pengurus masjid, Suparman, usai menunaikan ibadah salat Jumat (4/9/2020). Pihaknya menyampaikan, Pemkab Kudus tetap mengganggarkan dana hibah meskipun telah di-'refocusing' untuk penanganan pandemi Covid-19.

Dalam sambutannya, Hartopo mengapresiasi kedisiplinan protokol kesehatan yang telah diterapkan di Masjid Al-Hasan. Dirinya menilai, protokol kesehatan sudah diterapkan ketika jamaah masuk masjid dengan pengecekan suhu tubuh, mewajibkan jamaah pakai masker dan cuci tangan, serta physical distancing antar jamaah.

"Saya lihat disini sudah memenuhi kedisiplinan protokol kesehatan. Harapan kita, semua masjid bisa terkondisikan dalam menerapkan protokol kesehatan. Mulai masuk masjid sampai ketika di dalam ada phyisical distancing," ujarnya.

Hartopo mengungkapkan, sampai saat ini pemerintah daerah masih berjuang untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. Meski demikian, pihaknya tetap memprioritaskan alokasi anggaran untuk sosial keagamaan, salah satunya untuk hibah sarana dan prasarana peribadatan. 

"Perlu kita ketahui bersama sampai saat ini kita masih berjuang bagaimana memutus penyebaran Covid-19. Dalam hal ini pemerintah daerah juga masih memperhatikan hal-hal yang kita anggap prioritas, walaupun semua anggaran direfokusing untuk urusan covid, pemerintah daerah masih peduli terkait masalah hibah untuk masjid," tuturnya.

Menutup sambutan, Plt. Bupati kembali menegaskan kepada masyarakat untuk selalu waspada terhadap pandemi Covid-19 yang masih berlangsung. Disamping itu, saat ini pihaknya tengah berupaya untuk memulihkan perekonomian tanpa mengabaikan faktor kesehatan dengan terus mengawasi penerapan protokol kesehatan.

"Untuk saat ini pemerintah pusat menginstruksikan kepada kita semua bahwa kesehatan jalan ekonomi juga jalan. Kita pacu terus, antara gas dan rem harus seimbang. Artinya, harus tetap waspada karena bahayanya covid luar biasa, jangan dianggap remeh, kita semua perlu waspada," pungkasnya.
